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Hidup dalam Kuasa Paskah
Roma 6:5-11; 8:9-14


Kekristenan menggunakan simbol iman yang sangat berbeda dengan semua spiritualitas/iman/ agama lain di dunia: salib. Alat yang digunakan oleh kekaisaran Romawi untuk menghukum mati dengan cara hina dan penuh penderitaan itulah yang digunakan oleh umat Kristiani sepanjang masa sebagai simbol iman, karena Tuhan Yesus Kristus menderita dan mati di atas kayu salib. Seorang pengkhotbah pernah berkata, seandainya Yesus dihukum mati dengan pedang, maka pedang-lah yang menjadi simbol kekristenan. Jika Yesus dihukum mati dengan digantung, maka tali gantungan-lah yang menjadi simbol kekristenan. Sungguh pilihan yang agak mengherankan mengapa umat Kristen menggunakan alat hukuman mati sebagai simbol iman-nya. Tetapi menjadi masuk akal oleh karena di dalam kematian dan kebangkitan-Nya, kita yang percaya kepada Kristus mendapatkan hidup kita.

Salib memang mengerikan, tetapi salib yang kosong itu juga membesarkan hati. Pada zaman Perjanjian Lama, ketika bangsa Israel merayakan Paskah sebagai peringatan Allah membebaskan mereka dari perbudakan Mesir, mereka harus mengorbankan anak domba yang tak bercacat sebagai bagian dari peringatan, penyembahan dan ucapan syukur mereka kepada Allah. Paskah Perjanjian Lama bernuansa pengorbanan. Pada Perjanjian Lama, Yesus sebagai Anak Domba Allah yang menebus orang-orang yang percaya kepada-Nya dari dosa-dosa mereka, mati diatas kayu salib. Tetapi sangat berbeda dengan zaman Perjanjian Lama di mana anak domba itu tidak pernah bangkit, Yesus Kristus sang Anak Domba Allah itu bangkit dari kematian dan mengalahkan maut! Haleluya! Kini Paskah bukan hanya berbicara mengenai kematian, tetapi juga bagaimana kematian itu dikalahkan dengan kebangkitan Kristus! Kita hidup hari ini dan bahkan dijanjikan hidup kekal, semua karena kasih karunia Allah yang dibuktikan dengan Paskah Yesus Kristus.

Rasul Paulus dalam kitab Roma, khusus kedua teks yang kita baca hari ini, menunjukkan hal yang luar biasa mengenai hidup dalam kuasa Paskah:


1. Kuasa Paskah: kita hidup karena ada dalam Kristus Yesus yang telah mengalahkan maut dan kematian dan memberi kita hidup hingga kekal (Roma 6:5-11).
Hidup kita di dalam Kristus adalah anugrah yang indah. Beautiful and wonderful grace. Kristus mati untuk menebus hidup kita dari dosa-dosa kita. Manusia lama kita, yaitu kehidupan kita yang penuh dosa sebelum kita percaya kepada-Nya, turut disalibkan bersama dengan Kristus (6:5), sehingga dengan demikian hidup kita tidak lagi dibelenggu dengan dosa-dosa masa lalu kita (6:6-7). Karena manusia lama kita telah dimatikan, untuk perlu menjadi manusia baru untuk dapat menjalani kehidupan baru yang telah ditebus oleh Kristus. Karena Kristus bangkit dari kematian, maka kita juga ikut bangkit dan menjadi manusia baru yang kini dapat menjalani hidup yang baru (6:8-9). Hidup kita yang baru kita dedikasikan untuk Allah yang telah memberikan kasih karunia-Nya kepada kita (6:10-11). Kristus yang telah bangkit dan hidup kekal selamanya, maka hal yang sama juga diperoleh oleh
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kita yang percaya kepada-Nya (6:5). Anugerah Allah yang luar biasa ini berlaku kekal selamanya untuk mereka yang tetap tinggal di dalam Kristus. Haleluya!

Sebagaimana Kristus menjalankan hidup-Nya, demikian juga kita yang percaya kepada-Nya dan mengklaim hidup di dalam Dia, kini dapat mengikuti keteladanan hidup-Nya (1 Yoh. 2:6).

Inilah kuasa Paskah itu: kita mendapatkan hidup, bukan hanya untuk saat ini, tetapi bahkan hingga kekekalan karena Kristus telah mati dan bangkit untuk kita. Kita kuat dan penuh sukacita menjalani hidup yang penuh pergumulan di bumi ini karena tahu bahwa maut tidak lagi berkuasa atas kita dan kita percaya ada kehidupan kekal yang jauh lebih baik dan mulia daripada kehidupan yang ada saat ini oleh karena Allah menjanjikannya dan Paskah Kristus memungkinkan kita menuju ke sana. Kita hidup saat ini melakukan apa yang Allah perintahkan, sebagai jalan menuju puncak kesempurnaan hidup yang Ia janjikan. Amin!

Diskusi #1 : Sudahkah hidup kita yang baru yang didedikasikan bagi Allah kita hidupi hari-hari ini? Pahami bahwa kuasa Paskah itu sudah memberikan kemenangan kekal bagi kita, kini kita hidup bagi Kristus.


2. Kuasa Paskah: Roh Kudus, yaitu Roh Allah itu sendiri, tinggal di dalam kita (Roma 8:9-14).

Satu hal perbedaan besar mengenai keberdiaman Roh Allah dalam diri orang percaya pada zaman Perjanjian Lama dengan Perjanjian Baru adalah bahwa pada zaman Perjanjian Lama Roh Kudus “hinggap” pada orang-orang percaya, namun pada zaman Perjanjian Baru Roh Kudus tinggal dalam diri orang percaya. Apa yang membuat perbedaan itu? Paskah Kristus Yesus.

Seperti yang sudah kita pahami, kematian dan kebangkitan Yesus menjadikan kita manusia baru, yaitu manusia yang telah dibersikan dari dosa-dosa lama kita. Manusia baru kita yang telah dibersihkan dari dosa inilah yang memungkinkan Roh Kudus untuk tinggal dalam kita (8:9) untuk menuntun agar hidup kita yang baru sesuai dengan kebenaran (8:10). Itu semua tidak terjadi pada zaman Perjanjian Lama, oleh karena Paskah Kristus belum terjadi. Pada masa itu, orang-orang diselamatkan oleh iman bahwa karya keselamatan Allah akan datang, yang iman tersebut diekspresikan melalui pengorbanan anak domba. Pada masa Perjanjian Baru hingga kini, kita beriman bahwa Yesus-lah Anak Domba Allah bagi kita, sehingga kita tidak perlu lagi memberi kurban anak domba. Kita hidup dalam masa anugerah dan kuasa Paskah Kristus.

Renungkanlah pernyataan yang luar biasa ini: Roh Kudus, yaitu Roh Allah itu sendiri, berdiam dalam kita! Tidak heran Paulus menyatakan manusia baru kita adalah Bait Roh Kudus (1 Kor. 3:16). Roh Kudus yang sama yang telah menuntun, bersama dan membangkitkan Kristus dari kematian kini tinggal bersama kita dan di dalam kita! (8:11). Apa yang Roh Kudus telah lakukan kepada Kristus, juga dilakukan-Nya kepada kita. Tidakkah ini luar biasa? Roh Allah ada tinggal dalam kita dan mengerjakan hal-hal yang luar biasa di hidup kita. Itulah juga sebabnya Paulus mengingatkan, bahwa sekalipun Roh Kudus ada tinggal dalam kita, tetapi kita tetap memiliki pilihan apakah mau sepenuhnya dituntun oleh Roh Kudus dan mengalami hal-hal yang luar biasa, atau sebaliknya malah memadamkan karya-Nya dalam hidup kita (baca 1 Tesalonika 5:19-22).

Inilah kuasa Paskah itu: Roh Kudus bisa tinggal di dalam kita dan berkarya dalam kita, karena kematian dan kebangkitan Kristus membuka jalan untuk hal itu terjadi. (CS)

Diskusi #2 : Bagaimana reaksi atau tindakan Roh Kudus jika kita yang telah di dalam Kristus, ternyata melakukan dosa lagi? Apa yang perlu kita lakukan?


DOA : Terima kasih Tuhan atas kematian dan kebangkitanMu di kayu salib bagi kami. Terima kasih buat pengertian yang Kau berikan kembali dalam sharing Cool ini. Mengingatkan kami bahwa harganya mahal untuk menebus kami dan menjadikan kami untuk hidup dalam Engkau dan kebenaranMu. Bersyukur juga atas RohMu yang Kau janjikan telah Kau berikan didalam kami dan tercurah bagi kami untuk kami dapat hidup dan menghasilkan buah dan memiliki kuasa untuk melaksanakan Amanat AgungMu. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa dan bersyukur. Amin.
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